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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Gambaran Pengetahuan dan Sikap 

remaja putri tentang Anemia di SMAN 1 Binong Kabupaten Subang Tahun 

2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Remaja putri tentang Anemia di SMAN 1 Binong Kabupaten 

Subang tahun 2025 lebih dari setengahnya responden berpengetahuan Kurang 

yaitu sebanyak 23 orang (71,9%).  

2. Sikap Remaja putri tentang Anemia di SMAN 1 Binong Kabupaten Subang 

tahun 2025 lebih dari setengahnya responden bersikap negatif yaitu sebanyak  

19 orang (59,4%). 

 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Peneliti 

    Bagi Peneliti disarankan untuk melakukan penyuluhan ke sekolah 

tentang anemia yang lebih menarik dan relevan bagi remaja putri, seperti 

penggunaan media digital interaktif (aplikasi, video pendek) melihat dengan 

kemajuan teknologi saat ini agar pengetahuan remaja putri tentang Anemia 

dapat meningkat. 

5.2.2  Bagi Institusi Pendidikan 

               Institusi pendidikan diharapkan mendorong serta memfasilitasi 

sekolah untuk melaksanakan program penyuluhan anemia secara berkala 

dan terstruktur. Penyuluhan ini tidak hanya bersifat satu kali, melainkan 

merupakan bagian dari program kesehatan sekolah yang berkelanjutan, 

dengan melibatkan ahli gizi atau tenaga kesehatan dari puskesmas setempat. 
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5.2.3  Bagi pihak Sekolah  

Bagi pihak sekolah SMAN 1 Binong Kabupaten Subang untuk 

selalu memberikan informasi tentang dampak dan bahaya serta kerugian 

dari Anemia pada setiap kegiatan Sosialisasi di sekolah yaitu berkolaborasi 

dengan puskemas atau instansi kesehatan agar selalu memberikan 

penyuluhan, masukan dan saran bagi siswa untuk selalu menjaga pola hidup 

sehat yang berdampak pada Anemia dengan tujuan untuk memberikan 

pengetahuan kepada siswa khususnya remaja putri mengenai dampak dan 

bahaya serta kerugian dari Anemia. 
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